BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Halim, dkk., (2005) berjudul
“Pengaruh Manajemen Laba pada Tingkat Pengungkapan Laporan Keuangan
pada Perusahaan Manufaktur yang Termasuk dalam Indeks LQ-45".
Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh asimetri
informasi, kinerja masa kini, kinerja masa depan, factor leverage, dan ukuran
perusahaan pada mangemen laba. Penelitian ini juga meneliti bagaimana
pengaruh ukuran perusahaan, return kumulatif, faktor current ratio pada
pengungkapan laporan keuangan serta bagaimana hubungan antara
mangemen laba dengan pengungkapan laporan keuangan itu setelah
keduanya dipengaruhi oleh variabel-variabel di atas. Hasil penelitian ini
menunj ukkan bahwa dalam melihat hubungan manajemen laba dengan indeks
pengungkapan ternyata manajemen laba berpengaruh signifikan positif pada
pengungkapan laporan keuangan sejalan dengan perspektif Efficient Earning
Management. Namun sebaliknya, pengungkapan berpengaruh signifikan
negatif pada menagjemen laba sgjalan dengan perspektif Opportunistic
Earnings Management. Asimetri informasi, kinerja masa kini dan masa
depan, faktor leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan pada
mangemen laba. Ukuran perusahaan dan return kumulatif berpengaruh

signifikan pada pengungkapan namun belum cukup bukti untuk menyatakan
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faktor current ratio berpengaruh signifikan pada pengungkapan. Penelitian
yang akan dilakukan dan penelitian ini meneliti pengaruh asimetri informasi
terhadap mangjemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Rahmawati, dkk., (2006) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Praktik Manajemen Laba pada
Perusahan Perbankan Publik yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”.
Penelitian tersebut dilakukan untuk melihat pengaruh asimetri informas
terhadap mangemen laba yang dilakukan perusahaan perbankan yang go
public. Populass dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
perbankan publik yang ada di Indonesia pada tahun 2000 sampa 2004.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan bukti empiris bahwa variabel
independen asimetri berpengaruh secara positif signifikan dan mampu
menjelaskan variabel dependen manjemen laba. Penelitian yang akan
dilakukan memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu meneliti pengaruh
asimetri informas terhadap manajemen laba. Selain itu penelitian ini juga
memiliki perbedaan yaitu penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan
perbankan publik.

Theresia (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Asimetri Informasi, Corporate Governance, dan Ukuran Perusshaan Terhadap
Praktik Mangjemen Laba (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bei

2008-2010)". Penelitian tersebut dilakukan untuk melihat apakah terdapat

pengaruh antara asimetri informasi, corporate governance, dan ukuran
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perusahaan terhadap manajemen laba. Berdasarkan pendlitian ini ditemukan

bahwa:

1. Asimetri informasi berpengaruh secara signifikan terhadap mangemen
laba.Hal ini dapat diartikan jika asimetri informasi mengalami
peningkatan, maka manajemen laba juga akan mengalami peningkatan.

2. Corporate governance berpengaruh secara  signifikan terhadap
mangemen laba. Hal ini dapat diartikan, jika corporate
governance mengalami peningkatan, maka managemen laba juga akan
mengalami peningkatan.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manaemen laba.
Hal ini dapat diartikan, jika ukuran perusashaan mengalami

peningkatan maka mana emen laba juga akan mengalami peningkatan.
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Tabel 2.1

Rekapitulasi Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Pendekatan, pengalian Hasil Penelitian
Peneliti dan Metode Analisis Data
1 | Halim, dkk., | Pengaruh Mangjemen | Penelitian ini menggunakan | manajemen laba berpengaruh signifikan positif pada tingkat
(2005) Laba pada Tingkat penelitian kuantitatif. pengungkapan laporan keuangan sejalan dengan perspektif
Eengungl:(apan Peangambltlan pe||1.gaI|aIr:1) data | Efficient Earnings Management. Namun sebaliknya, tingkat
s | Proinkapn bspngaun g g e mengar
Manufaktur yang berganda. laba segjalan dengan perspektif Opportunistic Earnings
Termasuk dalam Management. Asimetri informasi, kinerjamasakini dan masa
Indeks LQ-45 depan, faktor leverage, ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan pada manajemen laba. Ukuran perusahaan dan return
kumulatif berpengaruh signifikan pada tingkat pengungkapan
namun belum cukup bukti untuk menyatakan faktor current ratio
berpengaruh signifikan pada tingkat pengungkapan
2 | Rahmawati, | Pengaruh Asimetri Penelitian ini menggunakan | Variabel independen asimetri informasi berpengaruh secara
dkk., (2006) | Informasi terhadap penelitian kuantitatif . positif signifikan dan mampu menjelaskan variabel dependen
Praktik Manajemen pengalian data dengan manajemen |aba sebesar 18%.
Laba pada Perusahan | purposive sampling. Dan
Perbankan Publik menggunakan metode
yang Terdaftar di Analisis Regresi Linier
Bursa Efek Jakarta Berganda
3 | Theresia Pengaruh Asimetri Penelitian ini menggunakan 1. Asimetri informasi berpengaruh secara signifikan
(2011) Informasi, Corporate | penelitian kuantitatif . terhadap mangjemen labaHal ini dapat diartikan jika
Governance, dan pengalian data dengan asmetri informas mengalami  peningkatan, maka
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Ukuran Perusahaan
Terhadap Praktik
Manajemen Laba
(studi pada
perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di bei 2008-
2010)

purposive sampling. Dan
menggunakan metode
AnalisisRegresi Linier
Berganda

manajemen laba juga akan mengalami peningkatan.

2. Corporate governance berpengarun secara signifikan
terhadap mangjemen laba. Hal ini dapat diartikan,
jika corporate governance mengalami peningkatan,
maka manajemen laba juga akan mengalami peningkatan.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
mangjemen laba. Hal ini dapat diartikan, jika ukuran
perusahaan mengalami peningkatan maka manajemen
laba juga akan mengalami peningkatan.

4 Igbal Feri Pengaruh Asimetri Penelitian Kuantitatif. Berdasrkan uji F atau simultan, dapat disimpulkan bahwa
Ardiansyah | Informasi Dan pengalian data dengan asimetri informasi dan pengungkapan laporan keuangan secara
(2012) Pengungkapan purposive sampling. simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap

Laporan Keuangan Dan menggunakan metode mang emen laba.

Terhadap Praktik analisisregresi linier Dari hasil uji t, diketahui bahwa secara parsial asimetri informas
Manajemen Laba berganda. tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Begitu pula dengan
Pada Perusahaan pengungkapan laporan keuangan, secara parsial tidak
Manufaktur Y ang berpengaruh terhadap manajemen laba.

Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia

SoLuD C

To remove this message, purchase the
D N V E RT E R P D F product at www.SolidDocuments.com



11

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Laporan Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan (IAl, 2009: 1-2) menyatakan
bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posis keuangan, catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral
dari laporan keuangan. Laporan perubahan posisi keuangan dapat
disgjikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau
laporan arus dana. Standar Akuntans: Keuangan No.1 (1Al, 2007: 1.2)
menyebutkan bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri atas
komponen-komponen berikut ini:

a Neraca

b. Laporan labarugi;

c. Laporan perubahan ekuitas,

d. Laporan arus kas; dan

e. Catatan atas laporan keuangan.

Unsur-unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran
posisi keuangan adalah aset, kewagjiban, dan ekuitas. Unsur-unsur ini
didefinisikan sebagai berikut (IAl, 2009: 9):

a Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di

masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.
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b. Kewagjiban merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul
dari peristiwa masa lau, penyelesaiannya diharapkan
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang
mengandung manfaat ekonomi.

c. Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi
semua kewajiban.

Unsur penghasilan dan beban didefinisikan sebagai berikut (1Al,

2009: 13):

a Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan
aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

b. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya
aset atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

Pengguna laporan keuangan meliputi investor sekarang dan
investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor
usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan
masyarakat. Para pengguna laporan keuangan tersebut menggunakan
laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang

berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi (IAl, 2009: 2-3):
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a Investor. Penanam modal berisko dan penashat mereka
berkepentingan dengan risko yang melekat serta hasil
pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka
membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah
harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut.
Pemegang saham juga tertarik pada informas yang memungkinkan
mereka untuk menilai kemampuan perusahan untuk membayar
dividen.

b. Karyawan. Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili
mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan
profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi
yang memungkinkan mereka untuk menilai  kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, imbalan pasca kerja, dan
kesempatan kerja.

c. Pemberi pinjaman. Pemberi pinjaman tertarik dengan informas
keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah
pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

d. Pemasok dan kreditor usaha lainnya. Pemasok dan kreditor usaha
lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka
untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada
saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan

dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi
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pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka
bergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.

e. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi
mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka
terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan, atau bergantung
pada perusahaan.

f.  Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di
bawah kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber
daya dan karena itu berkepentingan dengan aktivitas
perusahaan.

g. Masyarakat. Perusshaan mempengaruhi anggota masyarakat
dalam berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan
kontribusi berarti pada perekonomian nasional, termasuk jumlah
orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam
modal  domestik. Laporan  keuangan dapat = membantu
masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (tren)
dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta
rangkaian aktivitasnya.

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat
empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu:

1. Dapat dipahami

2. Relevan
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3. Keandalan
4. Dapat diperbandingkan (1Al, 2009: 5).

Sedangkan tujuan dari laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi bagi pengambilan keputusan ekonomis. Hal ini
terlihat dalam tujuan laporan keuangan yang diungkapkan pada PSAK
tentang Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
(A1, 2009: 3) paragraph 12, yaitu:

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posis keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sgjumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi”.

Dalam Standar Akuntansi Keuangan No.1 (IAl, 2009: 1.2)
dinyatakan bahwa tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
perusahaan, yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta
menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) mangemen atas
penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan

menyajikan informasi mengenai perusahaan yang meliputi:

a Aset;
b. Kewdgjiban;
c. Ekuitas

d. Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian; dan

e. Aruskas.
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Informasi tersebut di atas beserta informasi lainnya yang
terdapat dalam catatan atas laporan keuangan membantu pengguna
laporan dalam memprediksi arus kas pada masa depan, khususnya

dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan setara kas.

2.2.2. Pengungkapan dalam L aporan K euangan

Laporan keuangan merupakan mekanisme yang penting bagi
mangjer untuk berkomunikasi dengan pihak investor luar, yaitu investor
publik di luar lingkup manajemen serta tidak terlibat dalam pengelolaan
perusahaan. Agar hal tersebut dapat tercapai, diperlukan suatu
pengungkapan (disclosure) yang jelas mengenai data akuntansi dan
informasi lain yang relevan. Disclosure sendiri memiliki arti tidak
menutupi  atau menyembunyikan. Jika dikaitkan dengan laporan
keuangan, maka pengungkapan mempunyai arti bahwa laporan
keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup
mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha. Dengan demikian informasi
tersebut harus lengkap, jelas, dan dapat menggambarkan secara tepat
mengenai kejadian-kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap hasil
operasi unit usaha tersebut. Informasi yang diungkapkan harus berguna
dan tidak membingungkan pemakai laporan keuangan dalam membantu

pengambilan keputusan ekonomi.
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1. Kelengkapan Pengungkapan
Ainun dan Fuad (2002) dalam Irawan (2006) mengemukakan

terdapat tiga konsep mengenai pengungkapan dalam laporan

keuangan, yaitu:

1. Adequate disclosure (pengungkapan cukup)
Pengungkapan yang cukup yaitu pengungkapan minimum yang
disyaratkan oleh peraturan yang berlaku dimana angka-angka
yang disgikan dapat diinterpretasikan dengan benar oleh
investor.

2. Fair disclosure (pengungkapan wajar)
Pengungkapan yang wajar secara tidak langsung merupakan
tujuan etis agar memberikan perlakuan yang sama kepada semua
pemaka laporan dengan menyediakan informasi yang layak
terhadap pembaca potensial.

3. Full disclosure (pengungkapan penuh)
Pengungkapan penuh mencakup kelengkapan penyajian yang
diungkapkan secara relevan. Bagi  beberapa  pihak,
pengungkapan penuh diartikan sebagai penyagjian informasi
yang berlebihan dan kerena itu tidak bisa disebut layak.
Hendriksen (1997: 204) dalam Simanjuntak dan Widiastuti,
(2004) mengemukakan bahwa terlalu banyak informas akan

membahayakan, karena penyajian rinci dan tidak penting justru
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akan menguburkan informasi yang signifikan dan membuat

laporan keuangan sulit ditafsirkan.

Pemerintah Indonesia melalui keputusan ketua BAPEPAM No.
Kep-38/PM/1996 telah mengatur mengenali pengungkapan informas
dalam laporan tahunan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Peraturan
yang lama hanya berlaku bagi perusahaan kecil dan peraturan yang baru
bagi perusahaan yang melakukan penawaran umum dan perusaah
publik. Meek, Roberts dan Gary (1995) dalam Irawan (2006)
menjelaskan terdapat dua jenis pengungkapan, yaitu:

1. Mandatory disclosure, yaitu merupakan informasi yang wajib
diungkap berdasarkan peraturan yang berlaku.

2. Voluntary disclosure, merupakan pilihan bebas manaemen
perusahaan untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi
lainnya yang dipandang relevan untuk pengambilan keputusan oleh
para pemakai laporan keuangan.

Muhammad,  (2005) dalam  Inayah  (2011:38-42)
mengemukakan, dalam surat Al-Bagarah (282) mengandung tiga
prinsip sistem akuntansi syariah, diantaranya yaitu:

a) Prinsip Pertanggungjawaban

Banyak ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang proses
pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku amanah Allah di muka
bumi. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu

yang terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan
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pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan diperbuat
kepada pihak-pihak yang terikat. Wujud pertanggungjawaban
biasanya  dalam bentuk laporan  akuntansi. Prinsip
pertanggungjawaban dijelaskan dalam hadits Bukhari (2368):
’?X;.’j ale Al _Taall) gy of e 40 =2
Jss 5 gl )l @)l s, e U5
e ) 81yl y agtie Ut sh g amm Al e o)) A5 agie
Ja e gl dally agie A gl P el Ll ooy e
adie ) e Ui o8 o)) W8 Ul dte (i ATy o
Sesungguhnya Rasulallah SAW bersabda: “Setiap kamu adalah
pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban dari yang dipimpin,
seorang pemimpin yang memimpin manusia akan dimintai
pertanggungjawaban, laki-laki pemimpin keluarganya dan akan
dimintai pertanggungjawaban, perempuan pemimpin atas rumah
tangga dan anaknya, ia akan dimintai pertanggungjawaban, budak
bertanggungjawab atas harta tuannya dan akan dimintai
pertanggungjawaban, ingatlah, setiap individu adalah pemimpin
dan akan dimintai pertanggungjawaban.”
b) Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan ini tidak saja merupakan nilai yang sangat penting
dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga merupakan nilai
yang secara inheren melekat dalam fitrah manusia. Hal ini berarti
bahwa manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan energi
untuk berbuat adil dalam setiap aspek kehidupannya. Kata keadilan
dalam konteks aplikasi akuntansi mengandung dua pengertian, yaitu:

pertama, berkaitan dengan praktik moral, yaitu kejujuran, yang

merupakan faktor yang sangat dominan. Tanpa keujuran ini,
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informasi akuntansi yang disgjikan akan menyesatkan dan sangat
merugikan masyarakat. Kedua, kata adil bersifat lebih fundamental
(dan tetap berpijak pada nilai-nilai etika/syariah dan moral).
Pengertian kedua inilah yang lebih merupakan sebagai pendorong
untuk melakukan upaya-upaya dekonstruksi terhadap bangun
akuntansi modern menuju pada bangunn akuntansi (alternatif) yang

lebih baik. Prinsip keadilan dijelaskan dalam surat al-An’am 152:

@,

CLJG}W\ GJL{!IM\JLJ’ 55 N

;/}5
|

2 -~ > ) >0 i 20 o A_E &
S N mp Glaadly Joemdl 14505 64

Ao
1 Gl 35 T0sl 2 By L@M" N| Lass

- > },E
|

ﬁ 2 - 5
xS T Ly Sung e

Artinya:

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan  sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu
Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji
Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu
ingat.

Hadits Muslim 3010:

e JB ) Ly BE ey ud A
U‘:E‘w’?"u-’iu-"uba—/mébduhmhﬁi d\_g}h_ﬁ;
S A JB e ) pe Jddl o uc).usu.w\ﬂ\m
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Rl Gl (8 Dl by ) L e 4D L
Sss astae SR 8 Ll g 3 Gl pr (s i

Dari Ibnu Abbas: “Nabi datang ke Madinah, mereka memesan
kurma 1-2 tahun.”” Nabi bersabda: “Barang siapa yang memesan
kurma maka takaran timbangan, dan waktu harus diketahui.”
¢) Prinsip Kebenaran
Prinsip kebenaran ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan
prinsip keadilan. Sebagai contoh misalnya, dalam akuntansi kita
akan selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran, dan
pelaporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik apabila
dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat
menciptakan keadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan
transaksi-transakis ekonomi. Prinsip kebenaran dijelaskan dalam
Hadits Ibnu Majah (2130):
AU Ul U6 U5 e i) (e o e Gl e (il
e};l PKvIRA @ 6,L.m]\ @)3143\ Ol ﬁm\ el..uj 24le Al GLA
Rasulullah SAW bersabda: “Pedagang yang terpercaya, jujur dan
Muslim bersama syuhada di hari kiamat.”
2.2.3. Asimetri Informasi
1. Definisi Asimetri Informasi

Asimetri  informasi  (information asymmetry) adalah

keadaan yang terjadi jika informasi yang dimiliki oleh salah satu
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pihak lebih baik daripadainformasi yang dimiliki oleh pihak lainnya.
Menurut Murni (2003) asimetri informasi timbul ketika manajer
lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa
depan dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya
Asimetri informasi yang terjadi antara mangjer dan pemegang saham
menyebabkan pemegang saham tidak dapat mengamati seluruh
kinerja dan prospek perusahaan secara sempurna. Dikaitkan dengan
peningkatan nilai perusahaan, ketika terdapat asimetri informasi,
mangjer dapat memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan
kepada investor guna memaksimalkan nilai perusahaan (Komalasari

dan Baridwan, 2001).

2. Tipe Asmetri Informasi
Scott (2000) dalam Theresia (2011:26) menyebutkan bahwa
terdapat dua tipe asimetri informasi, yaitu:
1. Moral Hazard
Moral hazard adalah jenis asimetri informasi di mana satu pihak
atau lebih yang melangsungkan atau akan melangsungkan suatu
transaksi usaha memiliki suatu “kekuasaan” terhadap isi
informasi daripada pihak lainnya sehingga memberikan celah
bagi salah satu pihak untuk melakukan kecurangan terhadap pihak

lainnya. Moral Hazard dapat terjadi karena adanya pemisah
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antara pemilik dan pengendali perusahaan yang merupakan
karakteristik kebanyakan perusahaan besar.
2. Adverse Sdlection

Adverse Selection adalah jenis asimetri informasi di mana suatu
pihak memiliki informasi yang lebih daripada pihak lainnya
dalam suatu transaks usaha. Adverse Selection terjadi karena
beberapa orang seperti managjer perusahaan lebih mengetahui
kondisi kini dan prospek mendatang suatu perusahaan daripada

investor luar.

3. Pengukuran Asimetri Informasi
Bid-ask spread merupakan selisih harga beli tertinggi dengan
harga jual terendah saham trader. Komalasari dan Baridwan (2001)
menyatakan literatur mikrostruktur mengenai bid-ask spread
menyatakan bahwa terdapat suatu komponen spread yang turut
memberikan kontribusi terhadap kerugian yang dialami dealer ketika
bertransaksi dengan pedagang informed dealer. Ketiga komponen
biaya tersebut berasal dari:
1. Pemilikan saham (inventory holding)
Pemilikan saham (inventory holding) yaitu biaya yang ditanggung
oleh pedagang sekuritas untuk membawa persediaan saham agar
dapat diperdagangkan sesuai dengan permintaan (yang

menunjukkan trade-off antara memiliki terlalu banyak saham dan
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memiliki terlalu sedikit saham). Atas biaya saham tersebut akan
menimbulkan opportunity cost.

2. Pemrosesan pemesanan (order processing)

Pemrosesan pesanan merupakan biaya yang dibebankan oleh
pedagang sekuritas atas kesiapannya mempertemukan pesanan
pembelian dan penjualan, kompensasi untuk waktu yang
diluangkan oleh pedagang sekuritas guna menyelesaikan
transaks. Biaya pemrosesan pesanan meliputi biaya administrasi,
pelaporan, proses komputer, telepon, dan lainnya.

3. Asimetri Informasi (adverse  selection  component)
menggambarkan suatu reward yang diberikan kepada pedagang
sekuritas untuk mengambil suatu risiko ketika berhadapan dengan
investor yang memiliki informas superior. Biaya asimetri
informasi lahir karena adanya dua pihak trader yang tidak sama
dalam memiliki dan mengakses informasi. Pihak pertama adalah
informed trader yang memiliki informas superior dan pihak lain
yaitu uninformed trader yang tidak memiliki informasi.
Ketidakseimbangan informasi tersebut menyebabkan munculnya
perilaku adverse selection dan moral hazard dalam perdagangan
saham antar trader. Jka kedua pihak bertransaksi, maka
uninformed trader menghadapi risiko rugi jika bertransaksi
dengan informed trader. Upaya mengurangi risiko rugi tersebut

tercermin dalam bid-ask spread.
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Dari ketiga biaya yang menghasilkan bid-ask spread tersebut,
biaya pemrosesan pesanan merupakan penyebab yang paling jelas
dan dapat diobservasi secara langsung. Sedangkan dua biaya lainnya,
yaitu biaya pemilikan dan asimetri informasi kurang dapat
diobservasi secara langsung, sehingga memerlukan proks untuk
mengukurnya (Hakim dan Hidayat, 2000 dalam Mardiyah, 2002).
Oleh karenanya, pengukuran terhadap informasi asimetri seringkali
diproksikan dengan bid-ask spread disebabkan informasi asimetri

tidak dapat diobservasi secaralangsung.

2.2.4. Manajemen Laba
1. Pengertian Manajemen Laba

Sugiri (1998) membagi definisi managjemen laba menjadi dua,

yaitu:

1. Definisi Sempit
Earnings management dalam hal ini hanya berkaitan dengan
pemilihan metode akuntansi. Earnings management dalam artian
sempit ini didefiniskan sebagai  perilaku manajer untuk
“bermain” dengan komponen discretionary accrual dalam
menentukan besarnya earnings.

2. Definisi Luas
Earnings management merupakan tindakan mangjemen untuk

meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas
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suatu unit di mana manger bertanggung jawab, tanpa
mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomis
jangka panjang unit tersebut.
Sedangkan Scott (2000) dalam Rahmawati, dkk., (2006)
membagi pemahaman atas manaemen laba menjadi dua:

1. Opportunistic Earning Management, berupa perilaku oportunistik
manajer untuk memaksimumkan utulitasnya dalam menghadapi
kontrak kompensasi, kontrak utang, dan political cost.

2. Efficient Earning Management, di mana manaemen laba
memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka
dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak
terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam
kontrak. Dengan demikian mangjer dapat mempengaruhi nilai
pasar saham perusahaannya melalui mangemen laba, misalnya
dengan membuat perataan laba (income smoothing) dan

pertumbuhan |aba sepanjang waktu.

2. Latar Belakang Terjadinya Manajemen Laba
Agency theory memiliki asums bahwa masing-masing
individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan diri sendiri
sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan
agent. Pemegang saham sebagai pihak principal mengadakan

kontrak untuk memaksimumkan kesgjahteraan dirinya dengan
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profitabilitas yang selalu meningkat. Manger sebagai agent
termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi
dan psikologisnya antara lain dalam hal memperoleh investas,
pinjaman, maupun kotrak kompensasi. Masalah keagenan muncul
karena adanya perilaku oportunistik dari agent, yaitu perilaku
managjemen untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang
berlawanan dengan kepentingan principal. Manger memiliki
dorongan untuk memilih dan menerapkan metode akuntansi yang
dapat memperlihatkan kinerjanya yang bak untuk tujuan
mendapatkan bonus dari principal (Halim, dkk., 2005).

Dalam agama Islam, berbuat benar merupakan ruh bagi
keimanan dan ciri utama dari seorang mukmin, berbuat benar yang
mana menurut agama memang dibenarkan dan sebaliknya berbuat
dosa yang mana menurut agama agama islam tidak diperbolehkan.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah surat An’am, (6:132):

@ - -4 .’3/ “ B CD} e 7w ” - .7 “ -

LA..CQJ/Z;’L::_{JJ) LA) ‘).L/Q.C LA./A&'_’/‘_?-)JSJ%.JJ

— 1o

Artinya: dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat

(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya, dan Tuhanmu tidak
lengah dari apa yang mereka kerjakan.

Oleh karena itu manusia adalah adalah mahluk yang paling

mulia dimuka bumi ini maka, manusia itu wajib menjaga

kehidupannya sendiri dan kewajiban orang yang menjadi tanggung
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jawabnya. Yaitu dengan berbuat benar dan selalu bersikap jujur
dengan pekerjaan yang dilakukannya.

Diana (2008:181) mengatakan, beberapa teori kepemimpinan
dapat ditemukan pada diri Nabi Muhammad, misalnya 4 fungs
kepemimpinan yang dikembangkan oleh Stephen Covey. Konsep ini
menekankan bahwa seorang pemimpinn harus memiliki 4 fungsi
kepemimpinan, yaitu sebagai perintis (pathfinding), penyelaras
(aligning), pemberdaya (empowering), dan panutan (modeling)
bahkan Nabi seorang pemimpin yang mampu memberi tauladan atau
uswah hasanah yang ternyata hal ini adalah sebagai model
kepemimpinan yang tertinggi. Terdapat beberapa hadits yang
berbincang tentang sifat dan sikap yang harus dipunyai seorang
pemimpin agar dapat menjadi uswah hasanah, salah satunya adalah
sikap jujur.Pentingnya sikap jujur tersebut dikuatkan dengan hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhori seperti berikut:

S B0 Dl I ped (3l () U8 ALy adle Al T [ (e
L3 (ol U (&0 i (35l JAT1 ()5 A0 ) (5
GO AT Ty ) ) (5 0 ol sl ) (s
G alll e LG
Nabi Muhammad Saw bersabda: “‘kejujuran mendatangkan
kebaikan, kebaikan menunjukkan ke surga, sesungguhnya seseorang
berbuat jujur hingga menjadi orang yang jujur. Kebohongan
menunjukkan kejelekan, kejelekan menunjukkan ke neraka, ada
orang yang pasti berbohong sehingga ditulis oleh Allah sebagai
pembohong™.

Berdasarkan hadits tersebut maka peranan manger atau

pemimpin sangat strategis dalam mengelola sumber daya manusia.
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Walaupun ada banyak variabel yang mempengaruhi perubahan
sikap, tetapi semua variabel itu dapat diuraikan dan dipandang dari
dua faktor umum yaitu kepercayaan kepada faktor pengirim dan
pesan itu sendiri. Jika karyawan dan pemberi tanggung jawab tidak
percaya kepada managjernya, mereka tidak akan memnerima pesan
atau perubahan sikap. Oleh karena itu seorang pemimpin atau
mangjer sebagai seorang pemimpin perlu membangun kepercayaan

dan keyakinan pengikutnya dan pemberi tanggung jawab.

3. Motivas Terjadinya Manajemen Laba
Scott (2000) dalam Rahmawati, dkk., (2006) juga
mengemukakan beberapa motivasi terjadinya manajemen laba, yaitu:
1. Bonus purpose
Manger yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan
akan bertindak secara oportunistik untuk melakukan manajemen
|aba dengan memaksimalkan laba saat ini.
2. Political motivation
Mangjemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang
dilaporkan kepada perusahaan publik. Perusahaan cenderung
mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik
yang mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang
lebih ketat.

3. Taxation motivation
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Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba
yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan
tujuan penghematan pajak pendapatan.

4. Pergantian CEO
CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderung menaikkan
pendapatan untuk meningkatkan bonus mereka. Jika kinerja
perusahaan buruk, mereka akan memaksimalkan pendapatan agar
tidak diberhentikan.

5. Initial Public Offering (1PO)
Perusahaan yang go public belum memiliki nilai pasar dan
menyebabkan mangjer perusahaan melakukan manajemen laba
dalam prospectus mereka dengan harapan dapat menaikkan harga
saham perusahaan.

6. Pentingnya memberi informasi kepada investor
Informas mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan
kepada investor sehingga pelaporan laba perlu disgikan agar
investor tetap menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kinerja

yang baik.

4. Teknik dan Pola Manajemen Laba
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Setiawati dan Na’im (2000) dalam Rahmawati, dkk (2006)
menjelaskan beberapa teknik dan pola mangjemen laba dapat
dilakukan dengan tiga teknik, yaitu:

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi.
Cara mangemen mempengaruhi laba melalui judgement
(perkiraan) terhadap estimas akuntans antara lain estimasi
tingkat piutang tak tertagih, estimasi kurun waktu depresias
aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak berwujud, estimasi biaya
garansi, dan lain-lain.

2. Mengubah metode akuntansi.
Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat
suatu transaksi, contoh merubah metode depresias aktiva tetap,
dari metode depresiasi angka tahun ke metode depresias garis
lurus.

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan.
Rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain dapat
dilakukan dengan cara mempercepat/menunda pengeluaran untuk
penelitian dan pengembangan sampai pada periode akuntans
berikutnya, mempercepat/menunda pengeluaran promosi sampai
periode berikutnya, mempercepat/menunda pengiriman produk ke
pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tak

dipakai.
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Richardson (1998) menunjukkan bukti hubungan antara
ketidakseimbangan informasi dengan mangemen laba. Hipotesis
yang digjukan adalah bahwa tingkat keseimbangan informasi akan
mempengaruhi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh mangjer
perusahaan. Hasil penelitian Richardson menunjukkan adanya
hubungan yang positif signifikan antara ketidakseimbangan
informasi (bid-ask spreads dan analyst forecast dispersion) dan
mangjemen laba setelah mengendalikan faktor lain yang dapat
mempengaruhi mangemen laba, seperti variabilitas aliran kas,
ukuran, risiko, dan pengungkapan keuangan perusahaan.

Sedangkan pola mangjemen laba menurut Scott (2000) dapat
dilakukan dengan cara:

1. Taking a Bath.
Pola ini terjadi saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO
baru dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan
ini diharapkan dapat meningkatkan laba di masa datang.

2. Income Minimization.
Pola ini dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat
profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba periode mendatang
diperkirakan turun drastis dapat diatass dengan mengambil laba

periode sebelumnya.
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3. Income Maximization.
Income maximization dilakukan pada saat laba menurun.
Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan
net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar.

4. Income Smoothing.
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang
dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu
besar karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang

relatif stabil.

5. Pengukuran Manajemen Laba
Banyak studi yang menawarkan berbagai model untuk
mengukur manajemen laba, diantaranya sebagai berikut:
1. Model Healy
Setiawati dan Na’im (2000) sebagaimana dikutip oleh
Andarini (2005) disebutkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh
Healy (1985) menggunakan total accrual sebagai proks
manajemen laba, yang dihitung dengan rumus sebagai berikut:

A = ACA ZACL - Aiash‘ —ASTD-Dep, O
t—1

Dimana
TAj; : total akrual perusahaan i pada periodet
ACA;;: perubahan dalam aktiva perusahaan i pada periodet

ACL;; :perubahan dalam hutang lancar perusahaan i pada periode t
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ACashj; : perubahan dalam kas perusahaan i pada periode t
ASTD : perubahan dalam hutang jangka panjang yang termasuk
dalam hutang lancar perusahaan i pada periode t

Model yang ditawarkan oleh Healy ini mempunyai
kelemahan karena model ini tidak memisahkan antara
discretionary accrual dengan nondiscretionary accrual.

2. Model De Angelo

Penelitian berikutnya yang dilakukan De Angelo (1986),
menggunakan nilai discretionary accrual sebagai proks
manajemen laba (Setiawati dan Na’im, 2000). Discretionary
accrual dari pengurangan total accrual periode t dengan total
accrual periode sebelum t, kemudian membaginya dengan total
aktiva perusahaan. Total accrual dihitung sebagal selish antara

laba bersih (net income) dengan arus kas dari aktivitas operasi.

TAC) [ TAG
B | & = | 2L | g D 2
AR @

Dimana

DA : discretionary accrual perusahaan i pada periodet
TA|;: total accrual perusahaan i pada periode t

TAit.1: total accrual perusahaan i pada periode t-1

Aj; : total aktiva perusahaan i pada periode t

Ai1 : total aktiva perusahaan i pada periode t-1
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Dalam model De Angelo masih terdapat kelemahan yaitu
tidak terdapat estimas untuk mengendalikan perubahan dalam
nondiscretionary accrual.

3. Model Jones

Jones (1991) dalam Scott (2000) menawarkan suatu model
yang dapat memisahkan discretionary accrual  dan
nondiscretionary accrual. Pengukuran nilai total accrual dalam
Jones serupa dengan Model De Angelo, yaitu dengan
menggunakan selisih antara net income dengan arus kas dari
aktivitas operasi. Selanjutnya nilai yang dihasilkan tersebut

dimasukkan dalam persamaan berikut:

R

Kemudian nilai discretionary accrual dihitung sebagai berikut:

(1A [ [ 1 AREV, PPE,,
DAit_(At_lJ H} m{ = ] ﬁz[ o H ..... (@

Dimana:

TA|; : total akrual perusahaan i pada periodet

AREV;; : perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t
PPE;; : aktiva tetap perusahaan i padatahun t

DA : discretionary accrual perusahaan i pada periodet
Air1 : total aktiva perusahaan i pada periode t-1

&t . error term perusahaan i pada periode t
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Jones menggunakan perubahan  pendapatan

ﬂ]{%} daam model estimasinya untuk mengendalikan
t-1

perubahan dalam nondiscretionary accrual yang disebabkan oleh
perubahan kondisi, sehingga pendapatan dapat digunakan sebagai
kontrol terhadap lingkungan perusahaan karena pendapatan

merupakan ukuran objektif dari operasi perusahaan sebelum

. . : PPE, . .

terjadi manipulasi. Sedangkan g A— merupakan bagian dari
%L

total akrual yang berhubungan dengan biaya depresiasi yang
termasuk nondiscretionary.
4. Modifikasi Model Jones

Penelitian yang dilakukan oleh Dechow, dkk (1995)
berhasil melakukan modifikas atas Model Jones (Modified Jones
Model) dengan menambahkan perubahan piutang sebagai
pengurang perubahan pendapatan. Perubahan piutang ini
dimasukkan dalam model dengan asumsi bahwa semua penjualan
kredit disebabkan oleh adanya praktik manaemen laba, karena
akan lebih mudah untuk malakukan rekayasa dengan
menggunakan penjualan kredit dibandingkan dengan penjualan
tunai. Modifikas Model Jones ini diyakini dapat memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan model yang lainnya.

Model modifikasi Jones digambarkan dengan rumus berikut:
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Z,Il Z“(At J ﬂ{AREV — AREC, j+ﬂ2(PAFf‘]+8n----(5)

Dimana:

AREC;; : perubahan piutang usaha perusahaan i pada peride t
Penelitian yang akan dilakukan disini menggunakan

Modifikass Model Jones dalam mengukur tingkat mangemen

laba

2.2.5. Tingkat Pengungkapan dan M anajemen Laba

Laporan Keuangan merupakan salah satu sumber informas
akuntansi yang penting bagi pemakainya. Tingkat pengungkapan dalam
laporan keuangan akan membantu pemegang saham memahami isi dan
angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Halim, dkk., (2005)
mengatakan bahwa peningkatan informasi dalam laporan keuangan
akan menurunkan asimetri informasi. Dengan demikian peningkatan
pengungkapan menyebabkan fleksibilitas mangjer untuk melakukan

manajemen laba akan berkurang.

2.2.6. Asimetri Informas dan Manajemen Laba
Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana managjer
memiliki akses informas atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki
oleh pihak luar perusahaan. Richardson (1998) dalam Halim, dkk.,

(2005) menunjukkan adanya hubungan antara asimetri informasi
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dengan mangjemen laba. ketika asimetri informasi tinggi, stakeholder
tidak memiliki sumber daya yang cukup, insentif, atau akses atas
informasi yang relevan untuk memonitor tindakan manajer, dimana hal

ini memberikan kesempatan atas praktik mangjemen laba.

2.3. Hipotesis
Hy: Asimetri informasi dan pengungkapan laporan keuangan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
H,: Asimetri informasi dan pengungkapan laporan keuangan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap mangjemen laba
Kerangka konseptual yang menghubungkan asimetri informasi dan
pengungkapan laporan keuangan dengan mangjemen laba dapat dijelaskan
pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1
Kerangka K onseptual

Variabel-variabel Variabel

yang mempengaruhi yang dipengaruhi

Pengungkapan
laporan keuangan

Mangemen laba

Asimetri /

informasi
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Selanjutnya dari uraian tersebut penulis merumuskan kerangka
berpikir seperti yang telah tergambar pada Gambar 2.2 berikut:

Gambar 2.2
K erangka Ber pikir

Manajemen <

A\ 4
Asimetri
informasi

A
Manajemen laba

A
Laporan keuangan (pengungkapan laporan
keuangan)

Pengguna laporan
keuangan

Pengguna |
eksternal

Manajemen

y
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